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ABSTRAK

ASPEK NASIONALISME DALAM NOVEL SOEKARNO KUANTAR KE
GERBANG KARYA RAMADHAN K.H. : KAJIAN SOSIOLOGI SASTRA
DAN IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA DI SMA

Olivia Siti Larasati. A310110089. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan. UMS. 2015. 154 halaman

Tujuan penelitian adalah (1) mendeskripsikan latar sosiohistoris
kepengarangan Ramadhan K.H. beserta karya-karyanya, (2) mendeskripsikan
struktur pembangun novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan K.H.
(3) mendeskripsikan aspek nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar ke
Gerbang karya Ramadhan K.H. ditinjau dari sosiologi sastra (4)
mengimplementasikan aspek nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar ke
Gerbang karya Ramadhan K.H. dalam pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik pustaka dan catat. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode metode dialektik. Hasil penelitian ini ada
empat. (1) Ramadhan K.H. yang nama lengkapnya Ramadhan Kartahadimadija
dilahirkan di Bandung pada tanggal 16 Maret 1927. Ciri khas karyanya dalam
menulis biografi selalu memikat dan menyejarah. Karya-karya yang dihasilkan
oleh pengarang antara lain Kuantar ke Gerbang, Gelombang Hidupku, Royan
Revolusi, Kemelut Hidup, Keluarga Permana, dan Ladang Perminus. (2) Analisis
sruktural, tema dalam novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan K.H.
tentang perjuangan seorang istri pejuang dalam menghadapi cobaan hidupnya.
Alur yang digunakan dalam novel ini adalah alur maju. Tokoh-tokoh yang
dianalisis adalah Inggit Garnasih, Soekarno, Mohammad Hatta, Kartika, Ratna
Djuami, Sanusi, dan fatmawati. Latar pada novel dibagi menjadi tiga bagian yaitu
latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Hasil penelitian ditemukan adanya
aspek nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar ke Gerbang. Aspek
nasionalisme dibagi menjadi tiga yaitu aspek politik, aspek sosial ekonomi, dan
aspek budaya. Aspek nasionalisme yang dominan pada novel ialah aspek politik.
Implementasi aspek nasionalisme pada novel Soekarno Kuantar ke Gerbang
sebagai bahan ajar sastra di SMA sesuai dan relevan untuk dijadikan bahan materi
pembelajaran sastra. Struktur novel cerita. Makna pada novel diimplementasikan
untuk menemukan aspek nasionalisme yang terdapat dalam novel tersebut.

Kata Kunci: Novel Soekarno Kuantar ke Gerbang, aspek nasionalisme,
implementasi pembelajaran sastra Indonesia.
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A. PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan tanggapan penciptanya (pengarang)
terhadap dunia dan merupakan ekspresi kehidupan manusia. Karya sastra
lahir di tengah-tengah mayarakat sebagai hasil dari imajinasi pengarang
serta refleksi terhadap gejala-gejala sosial di sekitarnya. Oleh karena itu
karya sastra merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. Karya sastra
yang baik tidak hanya merekam kenyataan yang ada dalam masyarakat,
tetapi juga merekam dan melukiskan kenyataan dalam keseluruhannya.
Bagaimanapun sebuah karya sastra mencerminkan masyarakat dan secara
tidak terhindarkan dipersiapkan oleh keadaan masyarakat dan kekuatan
pada zamannya.

Karya sastra yang baik selalu memberi pesan kepada para pembaca
untuk menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam
konteks ini, karya sastra dianggap sebagai sarana pendidikan. Oleh karena
itu, karya sastra selain dapat hadir sebagai sebuah dunia yang memiliki
totalitas, dan mengembangkan makna sebagaimana dirinya sendiri, juga
dapat dijadikan sebagai objek studi. Karya sastra membuat nilai-nilai
pendidikan yang dapat diambil pelajaran. Oleh karena itu, selain sebagai
penyimpan nilai budaya, novel juga memberikan sebuah pesan-pesan
yang bernilai pendidikan. Sebagaimana hal tersebut, penelitian ini
menggali nilai dan aspek nasionalisme yang disampaikan oleh Ramadhan
K.H. dalam novel Soekarno Kuantar ke Gerbang.

Ramadhan K.H. adalah sosok sastrawan yang lahir di Bandung
pada tanggal 16 Maret 1927, tetapi besarnya berada di Cianjur. Ramadhan
K.H. merupakan penyair, novelis, redaktur kebudayaan, penerjemah,
wartawan (olah raga) untuk kantor berita “Antara” pada dekade 1950-an
dan 1960-an. Pada tahun 1946 Ramadhan K.H. ikut Laskar Pelajar di front
Sukabumi, dan masuk Akademi Dinas Luar Negeri pada tahun 1949.

Ramadhan K.H. pernah pula tercantum sebagai redaktur majalah
budaya Budaya Jaya, mengcover olimpiade di Helsinki serta Asian Games
di New Delhi. Pada tahun 1952 Ramadhan K.H. diundang Sticusa



(Lembaga Kerja Sama Kebudayaan) ke Belanda dan beberapa Negara
Eropa Barat lainnya. Berikutnya pada tahun 1957 kumpulan sajaknya,
Priangan si Jelita memperoleh hadiah pertama Badan Musyawarah
Kebudayaan Nasional (BKMN). Buku tersebut bersama novelnya berjudul
Royan Revolusi (1968) telah disalin ke bahasa Prancis. Ramadhan K.H.
tiga kali memperoleh hadiah untuk penulisan novel. Yang pertama dari
IKAPI/UNESCO, untuk novel Royan Revolusi, lalu dari Dewan Kesenian
Jakarta (DKJ) masing-masing untuk Kemelut Hidup (1975) dan Keluarga
Permana (1976). Kemelut Hidup kemudian difilmkan oleh Asrul Sani.

Alasan penulis melakukan penelitian terhadap novel Soekarno
Kuantar ke Gerbang, dikarenakan novel tersebut merupakan novel baru
yang terbit tahun 2014 dan berdasarkan resensi dan komentar-komentar
tentang novel Soekarno Kuantar ke Gerbang menunjukkan adanya nilai
nasionalisme yang diangkat dalam dunia pendidikan. Membicarakan
tentang nasionalisme, novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya
Ramadhan K.H.

Ada 4 rumusan masakah yang akan dikaji dalam peneilitian ini (1)
bagaimanakah latar sosiohistoris Ramadhan K.H. sebagai pengarang novel
Soekarno Kuantar ke Gerang, (2) bagaimanakah struktur yang
membangun novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan K.H.
(3) bagaimanakah aspek nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar ke
Gerbang karya Ramadhan K.H. (4) bagaimanakah implementasi aspek
nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan
K.H. dalam pembelajaran sastra di SMA. Rumusan masalah yang dibuat
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan latar sosiohistoris Ramadhan K.H.
sebagai pengarang novel Soekarno Kuantar ke Gerbang, (2)
mendeskripsikan struktur yang membangun novel Soekarno Kuantar ke
Gerbang karya Ramadhan K.H. (3) mendeskripsikan aspek nasionalisme
yang terkandung dalam novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya

Ramadhan K.H. ditinjau dari sosiologi sastra, (4) mendeskripsikan



implementasi aspek nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar ke
Gerbang karya Ramadhan K.H. dalam pembelajaran sastra di SMA.

Kemudian hasil temuan dapat dimanfaatkan untuk menambah
pengalaman yang cukup berarti dan selanjutnya dapat digunakan sebagai
pembinaan apresiasi sastra di sekolah dengan nilai—nilai pendidikan yang
ada, dapat menambah referensi dalam mengapresiasi karya sastra dari
aspek nasionalisme, menambah pengetahuan atau wawasan bagi pembaca
tentang nasionalisme

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dipecahkan dengan
menggunakan teori-teori penting yaitu, fakta-fakta cerita, tema, teori dan
aspek nasionalisme. Yang termasuk fakta-fakta cerita meliputi penokohan,
alur, dan latar. Elemen-elemen ini berfungsi sebagai catatan kejadian
imajinatif sebuah cerita, maka disebut ‘struktur faktual’ atau ‘tingkatan
faktual cerita.

Penokohan atau perwatakan merupakan salah satu unsur yang ada
di dalam sebuah novel. Penokohan merujuk pada individu-individu yang
muncul dalam cerita. Dalam sebuah pembicaraan fiksi, sering
dipergunakan istilah-istilah seperti tokoh dan penokohan, watak dan
perwatakan, atau karakter secara bergantian dengan merujuk pengertian
yang hampir sama (Nurgiyantoro, 2007:164-165). Menurut Oemarjati
(dalam Al-Ma’ruf, 2010:82) menyatakan bahwa setiap tokoh yang hadir
dalam cerita pasti memiliki unsur sendiri, misalnya unsur fisiologi,
psikologis, dan sosiologis,

Stanton (2007:26), menjelaskan plot (alur) merupakan rangkaian
peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Alur merupakan sebuah rangkaian
Peristiwa yang berisi urutan kejadian, tetapi tiap kejadian hanya
dihubungkan secara sebab akibat. latar adalah lingkungan yang melingkupi
sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-
peristiwa yang sedang berlangsung (Stanton, 2007:35). Sedangkan tema
merupakan aspek cerita yang sejajar dengan ‘makna’ dalam pengalaman

manusia, sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman begitu diingat. Ada



banyak cerita menggambarkan dan menelaah kejadian atau emosi yang
dialami manusia seperti cinta, derita, rasa takut, kedewasaan, keyakinan,
pengkhianatan manusia terhadap diri sendiri, disilusi, atau bahkan usia tua
(Stanton, 2007:36-37).

Menurut Hawkes (dalam Pradopo, 2010:120) pikiran strukturalisme,
dunia karya sastra merupakan dunia yang menciptakan pengarang lebih
merupakan susunan benda-benda. Oleh karena itu kodrat tiap unsur dalam
struktur itu tidak mempunyai makna dengan sendirinya, melainkan
maknanya ditentukan oleh hubungannya dengan semua unsur-unsur
lainnya yang terkandung dalam struktur itu. Ritzer (dalam Faruk, 1975:2)
menganggap sosiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan yang
multiparadigma. Maksudnya, didalam ilmu tersebut dijumpai beberapa
paradigma yang saling bersaing satu sama lain dalam usaha merebut
hegemoni dalam lapangan sosiologi secara keseluruhan.

Suryono, dkk (2007:16) mengemukakan, Nasionalisme diartikan
sebagai paham kebangsaan, kesadaran kebangsaan atau semangat
kebangsaan. Kaitanya dengan nasionalisme, nasionalisme memiliki 3
aspek yaitu Aspek politik, aspek sosial ekonomi dan aspek budaya.

Berikut ini analisis Aspek Nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar ke
Gerbang karya Ramadhan K.H.
1. Aspek politik
Nasionalisme bersifat menumbuhkan dominasi  politik
imperialisme dan bertujuan menghapus pemerintahan kolonial.
2. Aspek sosial ekonomi
Nasionalisme bersifat menghilangkan kesenjangan sosial yang
diciptakan oleh pemerintahan kolonial dan bertujuan menghentikan
eksploitasi ekonomi.
3. Aspek budaya
Nasionalisme bersifat menghilangkan pengaruh kebudayaan
asing yang buruk dan bertujuan menghidupkan kebudayaan yang

mencerminkan harga diri bangsa setara dengan bangsa lain.



B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang mendeskripsikan data-data
yang ditemukan Dberdasarkan aspek nasionalisme. Penelitian ini
menggunakan novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan K.H.
Waktu yang digunakan untuk meneliti data kurang lebih enam bulan yaitu
bulan September 2014-Maret 2015. Jenis penelitian ini deskriptif
kualitatif. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi
kasus terpancang karena peneliti telah menetapkan masalah tentang
bagaimana struktur pembentuk novel, bagaimana aspek nasionalisme dan
tujuan peneliti sejak awal penelitian. Sedangkan studi kasus digunakan
karena strategi ini difocuskan pada satu kasus yaitu aspek nasionalisme
dalam novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan K.H.

Objek dalam penelitian ini adalah aspek nasionalisme dalam novel
Soekarno Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan K.H. Subjek penelitian ini
adalah novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan K.H. Data
dalam penelitian ini berupa data lunak (soft data) yang berwujud kata-kata,
ungkapan, dan kalimat dalam wacana novel Soekarno Kuantar ke Gerbang
karya Ramadhan K.H. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik pustaka dan catat. Teknik validitas data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi teori. Teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dialektik.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Melalui penelitian ini, penulis mendeskripsikan aspek nasionalisme
dalam novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan K.H.
Penjelasan mengenai aspek nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar
ke Gerbang karya Ramadhan K.H.
1. Aspek politik

Nasionalisme bersifat menumbuhkan dominasi politik imperialisme

dan bertujuan menghapus pemerintahan kolonial.



a) Mendirikan organisasi General Studie Club. Hal ini terdapat dalam
kutipan berikut.

“Maka, di gedung itu terbentuklah apa yang diberi nama
General Studie Club dengan ketua yang terpilij: lagi-lagi
suamiku, Soekarno. pendampingnya adalah iskagq dan
Anwari.

Pada kesempatan itu, Kusno sudah menggambarkan bahwa
organisasi yang dipimpinnya itu menuju pada pembentukan
suatu partai yang akan mengisi kekosongan yang dirasa
oleh pemuda-pemuda intelek yang tidak berpaham
Marxisme dan juga tidak berideologi islam. Suatu partai
yang mempunyai dasar kebangsaan yang luas, katanya”

(hIm.49)

Kutipan di atas memaparkan bahwa Soekarno dan teman-
temannya mendirikan organisasi di Bandung yang diberi nama
General Studie Club. Organisasi tersebut bertujuan untuk
menumbuhkan dominasi politik dan membangkitkan kesadaran
kemasyarakatan. Organisasi ini juga untuk mengisis kekosongan
oleh pemuda-pemuda intelek dan mempunyai dasar kebangsaan yang
luas.

b) Mendirikan Partai Nasional Indonesia (PNI)

Partai ini bertujuan untuk melindungi bangsa Indonesia dari
penjajah didirikannya sebuah partai yang bernama Parta Nasional
indonesia, yang pengurusnya adalah Soekarno. Yang dianggap lebih
mengetahui keadaan bangsa Indonesia. berikut kutipannya.

“Maka, selanjutnya mereka sahkan berdiriya sebuah partai,
Perserikatan Nasional Indonesia mereka sebut. PNI
singkatannya. Pengurusnya pun ditetapkan. Suamiku di
tunjuk oleh teman-temannya sebagai ketua. la dianggap lebih
tahu keadaan di Indonesia daripada yang lainnya diantara
mereka.” (hlm. 82)

Wacana di atas memaparkan berdirinya Partai Perserikatan
Nasional Indonesia , yang bertujuan untuk melindungi bangsa

Indonesia dari pemerintahan Kolonial Belanda.

2. Aspek ekonomi



Nasionalisme bersifat menghilangkan kesenjangan sosial yang

diciptakan oleh pemerintahan kolonial dan bertujuan menghentikan

eksploitasi ekonomi.

a)

b)

Mendirikan Biro teknik
Soekarno mendapar gelar insinyur setelah sekolah di Dago
Bandung. hal ini terdapat dalam kutipan berikut.

“Kusno sudah mendirikan sebuah biro teknik bersama Ir.
Anwari, tempat mempraktikkan kecakapannya, hasil
bersekalah di Dago, untuk mendapatkan uang. Kantornya
menghadap ke alun-alun di sebelah baratnya, di tengah kota.
Namun, sesungguhnya perhatiannya yang utama bukan di
sana. Perhatiannya yang utama masih tetap pada
mengerahkan tenaga massa untuk mematahkan rantai
penjajahan.” (hlm.63)

Kutipan di atas memaparkan bahwa Soekarno mendirikan
sebuah biro teknik hasil sekolahnya di Dago untuk mendapatkan
uang. Di kantor itu Soekarno mempraktikkan ilmunya setelah selesai
bersekolah di Dago Bandung.Bentuk Keterangan Waktu Siang
Mendirikan Koperasi Nasional

Koperasi ini bertujuan untuk rencana kerja dan untuk
membantu mengurangi krisis ekonomi di Indonesia. Hal ini
terdapat dalam kutipan berikut.

“Sementara itu kegiatan suamiku dalam politik berjalan terus.
PPPlI melangsungkan kongresnya yang kedua. Pada
kesempatan ini, Kusno berpidato keras, mengkritik tajam,
ditujukan kepada kapitalisme dan imperialisme.

“Kongres itu mengangkat dr. Soetomo menjadi ketua dan
rencana kerja organisasi itu mengarah pada hal-hal yang
praktis, seperti mendirikan koperasi nasional, mengikat
perusahaan-perusahaan kaum pribumi, mencari jalan untuk
memberi bantuan pada penggilingan-penggilingan beras
kaum pribumi, pada perusahaan-perusahaan rokok kretek
pribumi, dan serupa itu.” (hlm.117)

Kutipan di atas memaparkan bahwa kongres yang kedua

mengarah pada hal-hal yang praktis, seperti mendirikan koperasi



nasional, perusahaan-perusahaan rokok dan memberikan bantuan

kepada penggilingan-penggilingan beras kaum pribumi.

3. Aspek sosial

Nasionalisme bersifat menghilangkan kesenjangan sosial yang

diciptakan oleh pemerintahan kolonial dan bertujuan menghentikan

eksploitasi ekonomi

a) Pendidikan bahasa Sunda

b)

Soekarno memberikan pendidikan tentang Bahasa Sunda dan
pertunjukan sandiwara.Dengan cara berpidato di mana-mana di kota
Bandung. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut.

“Suamiku sekarang sudah merasa bebas tak dihalang-halangi lagi
oleh yang bukan persoalan politik. la sudah tidak perlu lagi
memikirkan soal-soal ujian sekolah. la mencurahkan seluruh
perhatian dan tenagannya untuk kehidupan politik, membentuk
kekuatan dan menggerakkan kekuatan. la pidato di mana-mana. la
berkeliling kemana-mana. Tempat-tempat pinggiran Kota
Bandung habis dikelilinginya. Ini berarti juga kegiatan bagiku
sebab aku dibawa ke mana-mana. Malahan, sering kali akulah
yang jadi penerjemah. la memberikan pendidikan politik dalam
bahasa Sunda. Namun, kalau seseorang bertanya kepadanya dan
Kusno tidak begitu mengerti apa yang ditanyakan, akulah yang ke
muka, menjelaskan kepadanya apa yang ditanyakan.” (hlm.67)

Kutipan di atas memaparkan bahwa Soekarno berpidato di
mana-mana, berkeliling dimana-mana, di tempat pinggiran kota
Bandung. Soekarno memberikan pendidikan kepada masyarakat dan
juga Inggit tentang pendidikan berbahasa Sunda.

Mengadakan Tabligh

Saat Soekarno diasingkan di Ende, Soekarno sering mengadakan
tabligh. Banyak warga yang hadir dan juga sahabat Soekarno. Hal ini
terdapat dalam kutipan berikut.

“Setelah itu suamiku bertambah banyak bicara mengenai
agama, mengenai islam.
Tiap Senin dan Kamis malam kami mengadakan tabligh di
rumah. Pembicaraannya ialah suamiku, sedangkan yang
hadir adalah sahabat-sahabat kami sampai sebanyak dua
puluh lima orang.



Pada kesempatan itu, yang hadir boleh bertanya dan
melahan biasa sampai terjadi apa yang bisa kita anggap
diskusi. Dan, lazimnya baru pada pukul dua belas tengah
malam pertemuan itu bubar.

Sekali waktu kami berdatangan dua orang tamu yang
kemudian tiap malam ngobrol dan beredar dengan suamiku
mengenai agama. Yang seorang guru pesantren dari Jakarta
seorang lagi pemuda dari Banyumas. Sampai jauh malam
mereka ngobrol dengan Kusno. Dan aku pun, memberi
melauani mereka dengan minuman, mendengarkan obrolan
mereka.” (hlm.288)

Kutipan di atas memaparkan sikap Seokarno yang peduli
terhadap rakyat, dimanapun ia beraada. Soekarno mengadakan tablig
agama setiap hari senin dan kamis, yang dihadiri oleh para rakyat
dan juga sahabat-sahabatnya. Obrolan dan diskusi itu sampai terjadi
perdebatan mengenai agama. Inggit yang selalu memberi, melayani

tamu-tamu dengan minuman.

4. Aspek budaya

Nasionalisme bersifat menghilangkan pengaruh kebudayaan asing

yang buruk dan bertujuan menghidupkan kebudayaan yang

mencerminkan harga diri bangsa setara dengan bangsa lain.

a)

b)

Bidang bangunan
Dalam bidang bangunan ini Soekarno mendirikan sebuah
bangunan. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut.

“Sementara itu, ada hasil pekerjaan yang terwujud dibidang
bangunana. la sempat membuat gambar sebuah gedung
kabupaten, menghormati gurunya di THS, profesor C.P. Wolf
Schumacher. Ta sempat membuat gambar sebuah rumah.”

(hIm.63)

Kutipan di atas memaparkan bahwa Soekarno mendirikan
sebuah gedung dalam bidang bangunan. la membuat beberapa
gambar seperti sebuah gedung kabupaten dan gedung hotel.
Pertunjukan sandiwara

Pertunjukkan sandirawa ini bertujuan untuk menghidupkan

kebudayaan bangsa Indonesia. saat Soekarno diasingkan di Ende,



Soekarno mengadakan sandiwara. Hal ini terdapat dalam kutipan
berikut.

“Sepulang dari kantor polisi, lewat menyaksikan “cecunguk”
bergantung pada pohon dengan digonggongi anjing, suamiku
muncul dengan suatu gagasan baru. la mau membentuk
sebuah kelompok sandiwara. Di luar dugaanku bahwa ia
sampai mau mengadakan sandiwara segala, tetapi nyatanya
hal itu memang dilaksanakannya
“Kejadian tadi melahirkan gagasan baru bagiku”, kata Kusno
dengan senang.

“Ayo, kita dirikan perkumpulan itu. Sandiwara! Kita penuhi
dunia ini dengan sandiwara.”

Benar pula kelompok sandiwara itu segera dibentuknya. la
menarik beberapa orang, semua laki-laki karena sulit
mendapatkan wanita yang bisa diajak bergerak di lapangan
itu. Kelompok sandiwara itu diberi nama Toneel Kalimutu.”
(hIm.300-301)

Kutipan di atas memaparkan saat Soekarno membentuk sebuah
pertunjukan sandiwara. Soekarno bertujuan untuk melaksanakan
pertunjukkan sandiwara itu, dengan melatih semua laki-lai, karena
sangat sulit untuk mendapatkan wanita yang bisa bergerak lebih
cepat dilapangan itu. Kelompok sandiwara itu diberi nama Toneel

Kalimutu.

D. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai aspek nasionalisme pada novel
Soekarno Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan K.H. yang telah diuraikan
pada bab 1V, dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Latar sosiohistoris Ramadhan K.H.

Ramadhan K.H. adalah sosok sastrawan yang lahir di Bandung
pada tanggal 16 Maret 1927, merupakan penyair, novelis, redaktur
kebudayaan, penerjemah, wartawan (olah raga) untuk kantor berita
“Antara” pada dekade 1950-an dan 1960-an. Analisis Struktural yang

membangun novel Soekarno Kuantar ke Gerbang

10



2. Struktur pembangun novel, ema dalam novel Soekarno Kuantar ke
Gerbang karya Ramadhan K.H. tentang perjuangan seorang istri
pejuang dalam menghadapi cobaan hidupnya. Alur yang digunakan
dalam novel ini adalah alur maju. Tokoh-tokoh yang dianalisis adalah
Inggit Garnasih, Soekarno, Mohammad Hatta, Kartika, Ratna Djuami,
Sanusi, dan fatmawati. Latar pada novel dibagi menjadi tiga bagian
yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.Analisis Aspek
Nasionalisme dengan Menggunakan Kajian Sosiologi Sastra

3. aspek nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya
Ramadhan K.H. Aspek nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar ke
Gerbang adalah aspek politik, sosial ekonomi, dan budaya.

4. Hasil implementasi novel Soekarno Kuantar ke Gerbang karya
Ramadhan K.H. sebagai bahan ajar di SMA dipaparkan sebagai berikut.
(1) relevansi aspek nasionalisme dalam novel Soekarno Kuantar ke
Gerbang dengan SK dan KD. Tujuannya untuk membuktikan apakah
SK dan KD yang sesuai dengan pembahasan pada penelitian ini. (2)
indikator. (3) bahan ajar dari hasil penelitian novel Soekarno Kuantar
ke Gerbang. Tujuannya untuk menerapkan hasil penelitian berupa
aspek nasionalisme pada novel Soekarno Kuantar ke Gerbang sebagai
bahan ajar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi siswa, hendaknya belajar yang sungguh-sungguh agar menjadi
penerus bangsa yang berkualitas serta mempunyai rasa nasionalisme
yang tinggi.

b. Bagi guru, hendaknya selalu menanamkan pada siswanya rasa
nasionalisme yang tinggi dengan jalan sering memberikan tugas kepada

siswanya menceritakan perjuangan para pahlawan.
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c. Bagi Sekolah, hendaknya memantau siswa dengan sungguh-sungguh
dan memberikan fasilitas belajar yang lengkap agar kegiatan belajar
mengajar bisa berjalan secara maksimal.

d. Bagi masyarakat, hendaknya dalam kehidupan sehari-hari
mengendepankan sikap nasionalime, dengan jalan: bekerja dengan
sungguh-sungguh, berperilaku tidak melanggar hukum, mencintai

produk dalam negeri.
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